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Puji dan Syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT atas rahmat dan 
karunia-Nya, sehingga saya dapat menyelesaikan kegiatan PLT di SMP Negeri 1 
Salam yang dilaksanakan pada tanggal 15 September s/d 15 November 2017 dan 
akhirnya saya dapat menyelesaikan laporan PLT ini. 
Pelaksanaan PLT ini dapat terlaksana dengan baik dan berjalan dengan lancar 
berkat kerjasama yang baik dari pihak-pihak yang terkait. Oleh karena, itu saya 
mengucapkan terima kasih kepada : 
1. Prof. Dr. Sutrisna Wibawa, M.Pd, selaku Rektor Universitas Negeri 
Yogyakarta. 
2. Prof.Dr. Anik Gufron, M.Pd, selaku Ketua Lembaga Pengembangan dan 
Penjamin Mutu Pendidikan (LPPMP) atas kerjasamanya selama pelaksanaan 
PLT. 
3. Drs. Wien Pudji Priyanto Djuli Pitoyo, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing PLT 
Jurusan Pendidikan Seni Tari yang telah mengarahkan kami selama proses 
PLT di sekolah. 
4. Eko Iman Sugiyono, M.Pd, selaku Kepala SMP Negeri 1 Salam yang telah 
memberikan kami izin untuk melaksanakan kegiatan PLT. 
5. Tri Maryanta, S.Pd selaku Koordinator PLT SMP Negeri 1 Salam yang telah 
banyak memberikan kami informasi, bimbingan, pengarahan dan motivasi. 
6. Dra. Asih Suprihatin, S.Pd, selaku guru mata pelajaran Seni Budaya ( Seni 
Tari ) SMP N 1 Salam yang telah memberikan banyak bimbingan selama PLT 
di SMP Negeri 1 Salam. 
7. Seluruh guru dan karyawan SMP Negeri 1 Salam atas kerjasamanya. 
8. Seluruh siswa-siswi SMP Negeri 1 Salam, khususnya Kelas VIII D, IX C 
sampai IX F yang telah bersedia saya bimbing dalam mata pelajaran Seni 
Budaya. Semoga dapat meraih prestasi yang sangat tinggi di masa depan. 
9. Kedua orang tua dan keluarga yang selalu memberikan do’a serta motivasi. 
10. Seluruh mahasiswa PLT UNY 2017 di SMP Negeri 1 Salam atas kerjasama, 
kekompakan dan kebersamaannya. 
11. Seluruh mahasiswa kelompok kelas Micro-Teaching Pendidikan Seni Tari 
yang telah bekerjasama dan belajar bersama dalam  proses pelatihan 
pembelajaran. 
12. Seluruh pihak yang telah membantu dalam penyusunan laporan ini, yang tidak 
dapat kami sebutkan satu persatu. 
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 Saya menyadari bahwa laporan PLT ini masih banyak kekurangan 
sehingga jauh dari sempurna, oleh karena itu saya mengharapkan kritik dan 
saran agar laporan ini menjadi lebih baik. 
 Penyusun berharap, semoga laporan ini dapat memberikan manfaat 
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 Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai tugas dan misi 
menyiapkan tenaga kependidikan yang memiliki sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan sebagai tenaga profesional. Dalam menyiapkan tenaga kependidikan 
tersebut, UNY memberikan pengetahuan dan keterampilan bagi mahasiswa tentang 
proses belajar mengajar melalui mata kuliah Ilmu Pendidikan, Psikologi Pendidikan, 
Perkembangan Peserta Didik, Penelitian Pendidikan Seni Tari, Strategi Pembelajaran, 
Kajian Kurikulum Sekolah, Evaluasi Pembelajaran, Rencana Pembelajaran, 
Manajemen Pendidikan, Pengajaran Mikro, dan PPL.  
Praktik pengalaman lapangan merupakan salah satu mata kuliah yang wajib 
ditempuh oleh mahasiswa UNY sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan masa 
studi sarjana pendidikan selain tugas akhir skripsi di Unversitas Negeri Yogyakarta. 
Pelaksanaan praktik pengalaman lapangan bertujuan untuk melatih mahasiswa agar 
memiliki pengalaman nyata tentang proses belajar mengajar. Dengan adanya 
pengalaman mengajar diharapkan dapat membentuk mahasiswa calon guru yang 
profesional dibidangnya. Salah satu lokasi yang menjadi tempat pelaksanaan PPL 
pada tahun 2017 ini yaitu di lingkungan masyarakat sekolah, yaitu masyarakat SMP 
Negeri 1 Salam. 
Kegiatan yang dilaksanakan yaitu praktik mengajar di kelas. Dengan praktik 
mengajar secara langsung, diharapkan mahasiswa mendapatkan pengalaman nyata 
tentang pelaksanaan proses pembelajaran, administrasi guru, ruang lingkup 
kependidikan dan mampu berkonstribusi dalam kegiatan-kegiatan di sekolah.  
Dengan pengalaman tersebut, mahasiswa mendapatkan bekal untuk bersosialisasi di 
masyarakat baik sebelum maupun setelah lulus di perguruan tinggi. 
Program PLT ini dilaksanakan pada tanggal 15 September s.d. 15 November  
2017. Mata pelajaran yang diampu adalah mata pelajaran Seni Budaya kelas VIII dan 
IX. Dalam program PLT ini penyusun mengampu kelas VIII D dan kelas IX yang 
berada di SMP Negeri 1 Salam yaitu terdiri dari kelas IX C s.d. kelas IX F. Setiap 
minggunya masing-masing kelas bertemu dengan pelajaran Seni Budaya sebanyak 
satu kali, sedangkan setiap satu jam pertemuan menghabiskan 40 menit. Oleh karena 
itu, penyusun dapat mengajar selama 7 jam setiap minggunya. Selain kegiatan 
mengajar, terdapat beberapa program kerja seperti Pengenalan Lingkungan Sekolah, 
pendampingan kegiatan Pramuka, mengikuti upacara setiap hari senin dan Hari-hari 
Besar , pendampingan ekstrakurikuler tari, budaya 5 S (Senyum, Sapa, Salam, Sopan, 
dan Santun) dan lain sebagainya. 
Selama dua bulan pelaksanaan Praktik  lapangan Terbimbing (PLT) 
memberikan mahasiswa pengalaman dalam mengajar. Hal ini bermanfaat bagi 
mahasiswa untuk kemudian dapat menjadi guru yang profesional. Selain itu, 
pelaksanaan Praktik  Lapangan Terbimbing (PLT) dapat memberikan gambaran yang 
tepat tentang sejauh mana kemampuan dan ketrampilan mahasiswa dalam 
melaksanakan proses mengajar sehingga dapat mengembangkan ketrampilan dan 
kemampuannya menjadi lebih baik. 
 






Sekolah merupakan salah satu bagian penting dalam proses pendidikan 
nasional dalam meningkatkan kesejahteraan dan kualitas sumber daya manusia. 
Menanggapi persoalan tersebut, Universitas Negeri Yogyakarta sebagai bagian dari 
komponen pendidikan nasional yang sejak awal berdirinya telah menyatakan 
komitmennya terhadap dunia pendidikan merintis program pemberdayaan sekolah 
dalam pembibitan calon pengajar muda dalam program kegiatan PLT. 
Praktik  Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan salah satu mata kuliah wajib 
yang harus ditempuh oleh semua mahasiswa Pendidikan Seni Tari program S1 di 
Universitas Negeri Yogyakarta yang pelaksanaannya dilakukan di masyarakat, 
sekolah, atau instansi pemerintahan. Praktik  Lapangan Terbimbing (PLT) merupakan 
salah satu kegiatan latihan kependidikan bersifat intrakurikuler yang dilaksanakan 
oleh mahasiswa dari program studi kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
Kegiatan PLT mencakup kegiatan yang berhubungan dengan program studi 
Pendidikan Seni Tari yang berkaitan dengan peningkatan mutu pembelajaran di 
sekolah yang bersangkutan. Kegiatan PLT mencakup praktik mengajar dan kegiatan 
akademis yang lain, untuk memenuhi persyaratan pembentukan tenaga kependidikan 
yang profesional. Tujuan dari kegiatan PLT ini untuk memberikan pengalaman 
kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran dan manajerial di sekolah ataupun 
lembaga lainnya, dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi 
kependidikan, melatih mahasiswa dalam menerapkan pengetahuan yang dipelajari di 
bangku perkuliahan, sedangkan PLT berfungsi sebagai salah satu cara melatih 
keberanian atau mental mahasiswa di dalam maupun di luar kelas. Dengan adanya 
kegiatan PLT diharapkan dapat menjadi bekal bagi mahasiswa sebagai wahana 
pembentukan tenaga kependidikan yang berkompetensi pedagogik, individual, sosial, 
dan profesional yang siap memasuki dunia pendidikan, mempersiapkan dan 
menghasilkan tenaga kependidikan dan calon guru yang memiliki sikap, nilai, 
pengetahuan, dan keterampilan profesional. 
Pendidikan merupakan upaya untuk meningkatkan segala potensi yang 
dimiliki oleh setiap manusia sehingga dapat meningkatkan kualitas dirinya. 
Sehubungan dengan hal tersebut, kami mencoba untuk meningkatkan kualitas diri 
sebagai calon pendidik dan produk-produk yang berkualitas sesuai dengan bidang 
jurusan yang ditekuninya melalui kegiatan “PLT di SMP Negeri 1 Salam”.  
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SMP Negeri 1 Salam merupakan salah satu sasaran kegiatan PLT yang 
dilaksanakan oleh UNY. Dalam kegiatan ini diharapkan mahasiswa dapat menimba 
ilmu dan meningkatkan kualitas, kreativitas, dan kompetensi yang dimilik sesuai 
dengan visi dan misi yang dimiliki oleh UNY. Selain itu, mahasiswa PLT UNY 
diharapkan dapat memberikan bantuan berupa pikiran, tenaga, dan ilmu pengetahuan 
dalam kegiatan sekolah. Melalui kegiatan PLT di SMP Negeri 1 Salam ini diharapkan 
baik pihak sekolah maupun pihak mahasiswa dapat mengambil keputusan secara 
bersama dan mengembangkan diri menjadi lebih baik. 
Sebelum pelaksanaan kegiatan PLT, mahasiswa telah melakukan kegiatan 
sosialisasi antara lain melalui mata kuliah Micro Teaching dan observasi sekolah 
yang mencakup observasi lingkungan sekolah dan observasi proses pembelajaran di 
kelas. Hal tersebut dilakukan agar mahasiswa mengetahui gambaran aktivitas 
pembelajaran sekolah, termasuk kondisi dan situasi di dalam kelas. 
 
A. Analisis Situasi  
1. Lokasi 
SMP Negeri 1 Salam berlokasi di Jalan Raya Gulon – Salam, Kecamatan 
Salam, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Negeri 1 Salam adalah sekolah 
menengah pertama dibawah naungan Dinas Pendidikan Kabupaten Magelang. 
Sekolah ini merupakan salah satu tempat yang digunakan sebagai lokasi PLT UNY 
tahun 2017. Lokasinya cukup strategis karena mudah dijangkau dan terletak di dekat 
jalan raya Jogja-Magelang.  
 
2. Sejarah 
Berawal dari kepedulian Kepala Desa Gulon terutama masalah pendidikan, 
maka Bapak Haji Noto Harjono merelakan sebagian tanah bengkok berupa lapangan 
Desa Gulon dengan luas kurang lebih 6.000 m
2
 untuk dibangun sekolah. Pada tahun 
1980 sekolah membeli tanah bengkok dengan luas 2.000 m
2
. Kemudian sisa tanah 
bengkok seluas 4.000 m
2
 tersebut bisa digunakan atau dimanfaatkan untuk pelebaran 
sekolah dengan status Hak Pakai, apabila sewaktu-waktu digunakan oleh Pemerintah 
Desa Gulon, maka sekolah siap mengembalikannya. Semua ini diharapkan agar 
masyarakat dapat menyekolahkan anaknya di wilayahnya sendiri dan kelak di Desa 
Gulon menjadi masyarakat yang berpendidikan dan mampu bersaing dengan wilayah-
wilayah disekitarnya. 
Sekolah ini berdiri pada tahun 1974 berawal dari SMP Swasta  yang 
bergabung dengan SMP Negeri Ngluwar, yang berlokasi di tanah lapangan Desa 
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Gulon. Kemudian tahun 1976 penggabungan sekolah tersebut diberi nama SMPT 
Negeri Ngluwar di Gulon atau sering diistilahkan dengan SMP Transisi. Empat tahun 
kemudian SMP Transisi tersebut beralih dengan nama SMP Negeri Ngluwar di Gulon 
tepatnya pada tahun 1980. 
 
3. Misi Sekolah 
a. Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran secara efektif sehingga siswa dapat 
mengembangkan minat dan bakat prestasinya dengan optimal. 
b. Memberikan dorongan kepada semua komponen pendukung di  SMP Negeri 1 
Salam sehingga tumbuh kemauan kompetisi secara obyektif dalam mencapai 
sukses prestasi serta mengembangkan budi pekerti yang luhur. 
c. Memacu dan mengembangkan sikap untuk berbudi pekerti yang luhur bagi setiap 
warga sekolah. 
d. Menumbuhkan pengetahuan dan pengalaman ajaran agama, etika, serta moral 
sebagian sumber santun dalam bertindak. 
e. Menerapkan manajemen peningkatan mutu yang berbasis Sekolah Secara 
Terencana dan Berkelanjutan. 
 
Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan PLT UNY 2017, didapatkan 
analisis kondisi  fisik dan non fisik. 
1. Kondisi Fisik 
a. SMP Negeri 1 Salam memiliki 18 ruang kelas dengan perincian 
sebagai berikut: 
1) 6 kelas untuk kelas VII yaitu ABCDEF 
2) 6 kelas untuk kelas VIII yaitu ABCDEF 
3) 6 kelas untuk kelas IX yaitu ABCDEF 
 
b. Adapun fasilitas yang tersedia di setiap kelasnya adalah sebagai 
berikut : 
1) Kursi siswa sejumlah 32 
2) Meja siswa sejumlah 32 
3) Kursi guru sejumlah 1 
4) Meja guru sejumlah 1 
5) Jam Dinding 
6) Papan Bank Data kelas 
7) Papan Struktur Organisasi Kelas 
8) Papan tulis 
9) Lambang Garuda Pancasila 
10) Foto Presiden dan Wakil Presiden 
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c. Adapun fasilitas-fasilitas yang tersedia disetiap kelasnya adalah 
sebagai berikut: 
1) Tempat sampah dan peralatan kebersihan 
2) Kran air yang berada di depan kelas 
3) Almari 
4) Mading kelas 
 
d. Adapun ruangan-ruangan lain, diantaranya: 
1) Ruang Kantor 
2) Ruang Kepala sekolah 
3) Ruang Tata Usaha 
4) Ruang Kelas 
5) Ruang Server 
6) Ruang Perpustakaan 
7) Ruang Laboratotium IPA 
8) Ruang Laboratorium TIK 
9) Ruang musik 
10) Ruang BK 
11) Ruang UKS 
12) Koperasi siswa 
13) Kantin  
14) Dapur  
15) Mushollah  
16) Parkir 
17) Lapangan sekolah  
 
Masing-masing ruang sudah berfungsi sesuai dengan kegunaan ruang tersebut, 
serta dilengkapi dengan beberapa fasilitas untuk melengkapi fungsi ruangan tersebut.  
Seperti halnya pada ruang kelas, yang  pada awalnya sudah terpasang tiap kelas satu 
LCD, akan tetapi sebab terjadi tragedi pencurian menyebabkan LCD tidak terpasang 
di tiap kelas. Meskipun demikian didapatkan solusi yaitu tersedianya beberapa LCD  
untuk satu  mata pelajaran. 
 
2. Kondisi Non Fisik 
Warga SMP N 1 Salam terdiri dari: 
a. Kepala Sekolah 




b. Guru  
Guru di SMP N 1 Salam terdiri dari 35 guru mata pelajaran dan 3 guru 
BK 
c. Karyawan 
Warga SMP N 1 Salam  terdiri 7 tenaga adimistrasi dan 1 pustakawan 
d. Siswa 
Siswa SMP N 1 Salam berjumlah 578 yang terdiri dari 198 peserta didik 
kelas VII, 189 peserta didik kelas VIII, 191 peserta didik kelas IX.  
   
SMP N 1 Salam memiliki organisasi siswa yaitu OSIS dan PKS. 
Pembelajaran yang  berlangsung di SMP N 1 Salam  menggunakan 2 kurikulum yaitu 
kurikulum 2013 digunakan untuk pembelajaran kelas VII dan VIII. Kurikulum KTSP 
digunakan untuk pembelajaran kelas kelas IX. Kegiatan belajar mengajar di SMP 
Negeri 1 Salam berlangsung mulai pukul 07.00 – 13.50 WIB untuk hari Senin, 
Selasa, Rabu, dan  Kamis, hari Jum’at berlangsung mulai pukul 07.00-11.10 WIB, 
sedangkan hari Sabtu berlangsung mulai pukul 07.00 – 08.35 WIB dilanjutkan 
dengan kegiatan jalan sehat atau kebersihan. Pembagian jam untuk kegiatan 
pengembangan diri ataupun bimbingan belajar dilakukan setelah jam pelajaran 
terakhir usai.  
Berdasarkan hasil analisis situasi dari observasi yang telah dilaksanakan, 
maka kelompok PLT SMP N 1 Salam berusaha untuk memberikan stimulus awal 
untuk mengoptimalkan potensi dan mengembangkan fasilitas di SMP Negeri 1 Salam 
yang diwujudkan dalam berbagai program yang telah direncanakan. Mengingat 
kontribusi yang diberikan oleh mahasiswa PLT bersifat sementara, maka diperlukan 
bantuan dan dukungan dari pihak sekolah untuk menindaklanjuti program yang 
direncanakan. 
 
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PLT 
Program PLT merupakan bagian dari mata kuliah sebanyak 3 SKS yang harus 
ditempuh oleh mahasiswa kependidikan. Materi yang ada meliputi program mengajar 
teori dan praktik di kelas dengan dibimbing oleh guru pembimbing masing-masing. 
Observasi lingkungan sekolah bertujuan untuk memperoleh gambaran tentang 
aspek-aspek karkteristik komponen pendidikan, iklim, dan norma yang berlaku di 
sekolah tempat PLT. Aspek yang harus diobservasi meliputi lingkungan fisik sekolah, 
perilaku, atau keadaan siswa, metode pembelajaran, administrasi persekolahan, 
fasilitas pembelajaran dan pemanfaatannya. 
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Observasi di SMP Negeri 1 Salam dilaksanakan sesuai dengan jadwal 
kegiatan mahasiswa PLT yang telah diatur oleh pihak mahasiswa beserta pihak 
sekolah. Pelaksanaan program Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) dimulai pada 
tanggal 15 September sampai dengan 15 November 2017. Kegiatan PLT 
dilaksanakan berdasarkan ketentuan yang berlaku dalam melaksanakan praktik 
kependidikan dan persekolahan yang sudah terjadwal. Dalam penyusunan rancangan 
kegiatan PLT terdapat dua jenis kegiatan yaitu kegiatan mengajar dan kegiatan non 
mengajar. Adapun kegiatan non mengajar yang kami rencanakan sebelumnya adalah 
mengikuti upacara bendera, Penataan Lab IPA, Penataan Perpustakaan, 
pendampingan PBB, pendampingan Pramuka, pendampingan ekstrakurikuler, dan 
lain sebagainya. 
Rancangan kegiatan PLT adalah suatu bentuk hasil perencanaan yang dibuat 
dengan berdasarkan waktu dan jeniskegiatan yang akan dilaksanakan pada waktu 
mahasiswa melaksanakan PLT. Agar tercapai efisiensi dan efektivitas penggunaan 
waktu, maka kegiatan PLT direncanakan sebagai berikut. 
a. Tahap Persiapan di Kampus 
Mahasiswa yang boleh mengikuti PLT adalah mahasiswa yang 
dinyatakan lulus dalam mata kuliah Pengajaran Mikro (Micro Teaching). 
Pengajaran mikro merupakan mata kuliah wajib bagi mahasiswa di 
jurusan kependidikan Universitas Negeri Yogyakarta. Mata kuliah ini 
bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan kompetensi dasar 
mengajar sebagai bekal praktik mengajar di sekolah dalam program PLT. 
b. Penyerahan Mahasiswa 
Penyerahan mahasiswa untuk melakukan observasi di sekolah 
dilakukan pada tanggal 27 Februari 2017. Kegiatan observasi dilakukan 
untuk mengetahui kondisi fisik dan non-fisik dari SMP Negeri 1 Salam. 
Penyerahan mahasiswa dihadiri oleh Dosen Pembimbing Lapangan PLT 
UNY 2017 (Drs.Wien Pudji Priyanto Djuli Pitoyo, M.Pd.), Kepala 
Sekolah SMP Negeri 1 Salam (Eko Iman Sugiyono, M. Pd.), Koordinator 
PLT UNY 2016 SMP Negeri 1 Salam (Tri Maryanta, S. Pd.) dan 15 
mahasiswa PLT UNY 2017. 
c. Observasi Lapangan 
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap 
berbagai karakteristik komponen pendidikan, nilai dan norma yang 
berlaku di SMP Negeri 1 Salam. Pengenalan ini dilakukan dengan cara 
observasi dan wawancara. Waktu yang diperlukan untuk melakukan 
observasi disesuaikan dengan kebutuhan individu dari masing-masing 
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mahasiswa dan disertai dengan persetujuan pejabat sekolah yang 
berwenang. 
Adapun hal-hal yang menjadi fokus kegiatan observasi adalah sebagai 
berikut: 
1) Perangkat pembelajaran 
2) Proses pembelajaran 
3) Perilaku atau keadaan siswa 
 
d. Penyusunan perangkat persiapan pembelajaran 
Perangkat pembelajaran yang perlu dipersiapkan sebelum 
melakukan praktik mengajar secara langsung antara lain : 
1) Menyusun perhitungan jam efektif mata pelajaran 
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran 
e. Pembuatan media pembelajaran 
Melalui observasi proses pembelajaran dan karakteristik siswa 
dalam pembelajaran di kelas, maka kemudian disusun dalam media 
pembelajaran. Media pembelajaran digunakan sebagai alat penunjang 
dalam pembelajaran terutama dalam menyampaikan materi pelajaran pada 
siswa. Hal ini dilakukan agar siswa menjadi lebih mudah belajar. Media 
pembelajaran disesuaikan dengan materi dan kondisi sarana dan prasarana 
yang ada di sekolah. 
f. Praktik mengajar terbimbing 
Praktik mengajar terbimbing adalah praktik mengajar yang masih 
mendapat arahan dari guru mata pelajaran pada saat pembuatan perangkat 
pembelajaran yang meliputi program satuan pembelajaran, rencana 
pembelajaran, media pembelajaran, alokasi waktu dan pendampingan 
pada saat mengajar di dalam kelas. Dalam praktik terbimbing ini semua 
praktikan mendapat bimbingan dari guru mata pelajarannya masing-
masing. Bimbingan dilaksanakan pada waktu yang telah disepakati 
praktikan dengan guru pembimbing masing-masing. 
Dalam praktik mengajar terbimbing, praktikan melaksanakan 
praktik mengajar yang sesuai dengan program studi praktikan dan sesuai 
dengan mata pelajaran yang diajarkan oleh guru pembimbing didalam 
kelas secara penuh. 
g. Menyusun dan mengembangkan alat evaluasi 
Alat yang digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran 
berupa soal-soal yang harus dipersiapkan terlabih dahulu dengan 
8 
  
membuat kisi-kisi soal dan menyusun butir soal atau penilaian Seni 
Budaya. 
h. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan merupakan tugas akhir dari kegiatan PLT 
yang merupakan laporan pertanggungjawaban mahasiswa atas 
pelaksanaan PLT. Data yang digunkan untuk menyusun laporan diperoleh 
melalui praktik mangajar maupun praktik persekolahan. Hasil dari 
laporan tersebut diharapkan selesai dan dikumpulkan atau disahkan 
sebelum waktu penarikan. 
 
 
i. Penarikan Mahasiswa PLT 
Penarikan mahasiswa dari lokasi PLT, yaitu di SMP Negeri 1 
Salam dilaksanakan pada tanggal 15 November 2017. Dengan ini 
menandai bahwa tugas yang harus dilaksanakan oleh mahasiswa PLT 






















PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL 
 Dalam kegiatan PLT ini terdapat sebuah program individu.program individu 
PLT di SMP Negeri 1 Salam terdapat tiga kegiatan utama, diantaranya adalah 
persiapan, pelaksanaan, dan analisis hasil. Pogram utama kegiatan PLT adalah 
sebagai berikut: 
A. Persiapan Program dan Kegiatan PLT 
 Sebelum mahasiswa terjun ke lapangan untuk melaksanakan kegiatan PLT 
UNY 2017 terdapat serangkaian kegiatan sebagai sebuah persiapan. Beberapa 
persiapan yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Pengajaran Mikro (Micro Teaching) 
 Sebelum mahasiswa terjun ke lapangan untuk melaksanakan kegiatan 
PLT, mahasiswa harus sudah lulus dalam menempuh mata kuliah pengajaran 
mikro (micro teaching). Perkuliahan ini dilaksanakan semester genap yaitu 
pada semester VI. Dalam mata kuliah ini mahasiswa dikelompokkan ke 
dalam beberapa kelompok yang berada di wilayah yang sama. Setiap daerah 
memiliki satu Dosen Pembimbing Lapangan (DPL). Dalam kegiatan 
perkuliahan pengajaran mikro, mahasiswa dibimbing untuk dapat membuat 
semua perangkat yang berhubungan dengan pelaksanaan mengajar, seperti 
Rencanan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hingga penilaian hasil belajar, 
strategi dan metode yang dapat digunakan ketika mengajar di sekolah yang 
sesungguhnya. Dalam kegiatan ini mahasiswa mendapatkan saran dan kritik 
baik dari dosen maupun dari mahasiswa lainnya agar siap mengajar dengan 
lebih baik. Berbagai metode dan strategi pembelajaran dicoba agar 
mahasiswa dapat memahami media yang akan digunakan ketika kegiatan 
PLT berlangsung. Mahasiswa juga dapat mencoba berbagai materi yang ada 
agar mahaisswa dapat lebih memahami materi yang akan diajarkan. 
 
2. Pembekalan PLT 
 Pembekalan PLT harus diikuti oleh semua mahasiswa yang akan 
mengikuti kegiatan PLT. Pembekalan PLT dilaksanakan dua kali yaitu 
pembekalan tingkat jurusan dan pembekalan oleh dosen pembimbing PLT. 
Kegiatan ini bertujuan agar mahasiswa dapat memecahkan berbagai 
permasalahan yang dapat muncul pada saat pelaksanaan kegiatan PLT.  
3. Observasi Pembelajaran di Kelas 
 Observasi dilakukan untuk dapat memperoleh informasi mengenai 
kondisi siswa dan proses kegiatan beljar mengajar di kelas, sehingga 
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mahasiswa praktikan telah mempersiapkan strategi yang tepat dalam 
mengahadapi siswa di kelas. Objek dari pengamatan ini adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan pembelajaran seperti cara membuka 
pelajaran, penggunaan media, teknik penguasaan kelas, evaluasi,  dan lain 
sebagainya. Tujuan kegiatan ini antara lain: 
a. Mengetahui materi yang akan diberikan 
b. Mempelajari situasi kelas 
c. Mengetahui tingkat kompleksitas materi bagi siswa 
d. Mempelajari kondisi siswa (keaktifan) 
e. Memiliki rencana konkret untuk mengajar 
4. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 
 Sebelum proses belejara mengajar di kelas,mahasiswa melakukan 
persiapan untuk mengajar. Persiapan tersebut meliputi pembuatan perangkat 
pembelajaran antara lain: 
a. Menyiapkan materi yang akan disampaikan 
Materi pembelajaran dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti 
internet, buku penunjang, televisi, koran, dan berbagai sumber 
pendukung lainnya yang sesuai dengan kompetensi yang akan 
disampaikan. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum tugas mengajar dilaksanakan, untuk persiapan pembelajaran 
dibuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisi materi, 
metode, media dan teknik pembelajaran yang akan dilakukan dalam 
proses belajar mengajar. Setiap kali mengajar diharapkan ada satu RPP 
yang sudah disediakan. Hal ini memudahkan praktikan untuk 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Sebelum RPP digunakan di 
dalam pembelajaran, RPP harus dikonsultasikan terlebih dahulu 
kepada guru pembimbing mata pelajaran. Setelah dikoreksi dan 
dikonsultasikan kemudian dimintakan pengesahan oleh kepala 
sekolah. 
c. Penguasaan materi 
Materi yang akan disampaikan kepada siswa harus sesuai dengan 
kurikulum dan silabus pembelajaran. Mahasiswa harus menguasai 
materi pembelajaran yang akan disampaikan. Selain itu, mahasiswa 
juga harus mencari banyak referensi agar dapat mengembangkan 
materi sehingga pengetahuan yang didapat semakin berkembang. 
Materi pembelajaran harus tersusun dengan baik dan jelas agar 
penyampaian materi dapat diterima dan dipahami oleh siswa. Materi 
tersebut dibuat berdasarkan buku acuan yang telah sesuai dengan 
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kurikulum yang belaku. SMP Negeri 1 Salam memberlakukan kembali 
Kurikulum 2006 (KTSP) untuk kelas IX, maka materi dan 
pembelajarannya sesuai dengan kurikulum tersebut. Dalam Kurikulum 
2006 aspek yang paling ditonjolkan adalah dalam hal EEK 
(Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi). Dan untuk kelas VII, VIII 
menggunakan Kurikulum 2013 yang menekankan kepada dimensi 
pedagogik modern dalam pembelajaran yaitu menggunakan 
pendekatan ilmiah dan HOTS, serta menekankan pada penanganan 
karakter. 
d. Persiapan fisik dan mental 
Sebelum melakukan kegiatan PLT, fisik dan mental praktikan harus 
dipersiapkan agar dapat tampil optimal, percaya diri, dan berwibawa di 
depan kelas. 
 
B. Pelaksanaan PLT 
 Kegiatan PLT dilaksanakan mulai tanggal 15 September 2017 sampai dengan 
tanggal 15 November 2017. Pihak sekolah (guru pembimbing) memberikan 
kesempatan mengajar bagi mahasiswa di kelas VIII D dan di kelas IX yaitu dimulai 
dari kelas IX C sampai dengan IX F. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut: 
No. Hari Jam Pelajaran Kelas 
1. Senin Jam keenam sampai 
jam kedelapan 
VIII D 
2. Selasa Jam ketiga dan jam 
keempat 
IX C 
3. Kamis Jam ketiga dan jam 
keempat  
IX E 
4. Jumat Jam pertama sampai 
jam keempat 
XI D , IX F 
Dengan materi yang terlaksana yaitu: 
No Tanggal Kelas Jam Materi 
 Senin, 9 Oktober 
2017 
VIII D 6-8 - Menyebutkan nama- nama bentuk 
pola  
- Menjelaskan pengertian dari bentuk 
pola lantai  
- Menjelaskan fungsi dari pola lantai 
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- Menjelaskan fungsi tata rias 
dengan teliti  
- Menjelaskan fungsi tata busana 
sesuai iringan  
- Menjelaskan pola lantai yang 
terdapat pada Tari Yospan 
 Kamis, 12 Oktober 
2017 
IX E 3-4 - Menjelaskan unsur pendukung pada 
tari yospan 
- Memperagakan ragam gerak tari 
yospan 
 Jumat, 13 Oktober 
2017 
IX F 1-2 - Menjelaskan unsur pendukung pada 
tari yospan 
- Memperagakan ragam gerak tari 
yospan 
 Senin, 16 Oktober 
2017 
VIII D 6-8 - Membuat ragam gerak tari berpijak 
pada Tari Yospan  
- Memperagakan keunikan ragam 
gerak dasar Tari Yospan  
- Memperagakan gerak Tari Yospan 
dalam bentuk kelompok sesuai pola 
lantai  
- Memperagakan gerak Tari Yospan 
berdasarkan pola lantai sesuai 
hitungan  
- Memperagakan gerak Tari Yospan 
berdasarkan pola lantai sesuai 
iringan 
 Kamis, 19 Oktober 
2017 
IX E 3-4 - Memperagakan Mengulang ragam 
gerak tari yospan 
- Menambah ragam gerak tari yospan 
1 Jumat, 20 Oktober 
2017 
IX F 1-2 - Memperagakan Mengulang ragam 
gerak tari yospan 
- Menambah ragam gerak tari yospan 
2 Senin, 23 Oktober 
2017 
VIII D 6-8 - Siswa mampu memperagakan gerak 
tari sesuai dengan iringan dan unsur 
pendukung  
3 Kamis, 26 Oktober 
2017 




4 Jumat, 27 Oktober 
2017 
IX F 1-2 - Memperagakan gerak Tari Yospan 
secara berpasangan  





6-8 - Menyebutkan jenis-jenis iringan tari 
- Menjelaskan iringan internal 
- Menyebutkan contoh iringan 
internal pada tarian yang ada di 
Nusantara 
- Menjelaskan iringan eksternal 
- Menyebutkan contoh iringan 
eksternal 
- Menjelaskan langkah-langkah 
memainkan iringan eksternal 
6 Kamis, 2 November 
2017 
IX E 3-4 - Memperagakan Tari Sajojo 
7 Jumat, 3 November 
2017 
IX F 1-2  - Memperagakan Tari Sajojo 
8 Senin, 6 November 
2017 
VIII D 6-8  - Memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai 
- Memperagakan gerak tari kreasi 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan 
- Memperagakan gerak tari kreasi 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan secara 
berkelompok 
9 Selasa, 7 November 
2017 
IX C 1-2 - Memperagakan gerak tari sojojo 
10 Jumat, 10 
November 2017 
IX D 3-4 - Memperagakan gerak tari sajojo 
11 Senin, 13 
November 2017 
VIII D 6-8 - Memperagakan gerak tari kreasi 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan secara 
berkelompok 
12 Selasa, 14 
November 2017 





Dalam praktiknya, mahasiswa praktikan mengajar sesuai dengan teori 
pengajaran yang diperoleh dari mata kuliah pengajaran mikro, yaitu terdiri 
dari: 
1. Praktik Mengajar 
Program mengajar Seni Budaya dilaksanakan di kelas VIII D. Media 
Pembelajaran yang dipakai antara lain: 
a. Media Pembelajaran 
1) Video 
2) Power Point Teks (PPT) 
3) Gambar 
b. Buku Paket : 
1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Seni 
Budaya Untuk SMP/Mts Kelas VIII. Kartasura, Surakarta: PT. 
Nyata Grafika Media Surakarta (Hal. 177-189). 
2. Kementrian Pendidikan Nasional. 2010. Buku Pendidikan Seni 
Tari Untuk SMP/Mts. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri 
(Hal. 101-113) 
 
2. Kegiatan praktik mengajar 
Kegiatan praktik mengajar di kelasmeliputi: 
a. Kegiatan awal 
Pada kegiatan awal atau pembuka ini, mahasiswa praktikan mengawali 
kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam, melakukan 
presensi terhadap kehadiran siswa, mengulang atau mengingat kembali 
materi pembelajaran sebelumnya, menceritakan pengalaman yang 
berhubungan dengan materi yang akan dibahas pada hari tersebut, dan 
yang terakhir adalah menyampaikan tujuan pembelajaran. Hal tersebut 
dilakukan agar siswa dapat siap mental untuk belajar dan termotivasi. 
b. Kegiatan inti 
Dalam kegiatan ini adalah difokuskan pada cara memberikan materi 
pelajaran kepada siswa. Strategi dan metode yang digunakan dalam 
mengajar akan sangat berpengaruh pada siswa, sehingga mencakup 
beberapa ketrampilan menjelaskan, memberikan penguatan, bertanya , 
menggunakan media, dan lain sebgaianya. 
c. Kegiatan penutup 
Kegiatan penutup merupakan kegiatan terakhir dalam pembelajaran. 
Dalam kegiatan ini siswa dibimbing untuk mengevaluasi dan 
menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Dalam kegiatan ini, 
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mahasiswa praktikan mengulang kembali hal-hal yang dianggap 
penting dalam materi pembelajaran agar materi mudah diingat oleh 
siswa. Selain itu, juga terdapat pemberian tugas yang berkaitan dengan 
materi yang telah disampaikan. 
Bimbingan yang dilakukan oleh guru kepada mahasiswa praktikan 
pembimbing sangat diperlukan. Hal ini agar guru pembimbing dapat 
senantiasa memantau setiap perkembangan yang telah dicapai 
mahasiswa praktikan selama mengajar. Diakhir pendampingan, guru 
pembimbing dapat memberikan umpan balik mengenai keurangan dan 
kelebihan mahasiswa praktikan sehingga dapat meningkat dari waktu 
ke waktu. 
 
3. Kegiatan Non Mengajar 
a. Penerjunan 
Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 15 September 2017, pukul 
09.00 WIB dengan agenda serah terima Mahasiswa PLT dari DPL 
Pamong kepada Kepala Sekolah SMP Negeri 1 Salam . 
 
b. Upacara bendera hari Senin 
Upacara bendera hari senin di SMP N 1 Salam dilakukan setiap hari 
senin dengan petugas upacaranya dilakukan oleh siswa-siswi SMP N 1 
Salam dilakukan secara bergiliran perkelas. Pembina upacara pada saat 
upacara juga bergantian antara guru satu dengan yang lainnya. 
 
c. Upacara Bendera Hari Besar Nasional 
Upacara bendera 10 Oktober 2017  dilaksanakan untuk memperingati  
hari Kesaktian Pancasila,Upacara bendera 28 Oktober dilaksanakan 
untuk memperingati hari Sumpah Pemuda dan 10 November 2017 
dilaksanakan untuk memperingati hari Pahlawan , upacara dilakukan 
di halaman sekolah. Mahasiswa PLT ikut serta dalam pendampingan 
upacara bendera Hari  Besar Nasional.   
 
d. Mendampingi kegiatan ekstrakurikuler Pramuka 
Pendampingan kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka yang dilaksanakan 
pada setiap hari Kamis dengan agenda kegiatan meliputi pelatihan 
baris berbaris(PBB),materi sejarah pramuka Indonesia,Tali temali ,dan 
materi -materi sandi-sandi pramuka yang diikuti oleh seluruh kelas VII 




e. Mendampingi kegiatan ekstrakurikuler Tari  
Kegiatan ekstrakulikuler Tari di SMP Negeri 1 Salam dilaksanakan 
pada setiap hari  Sabtu di ruang praktek tari. Ekstrakurikuler Tari 
merupakan kegiatan sekolah yang tidak diwajibkan. Kegiatan ini 
diikuti oleh siswa siswi kelas VII dan VIII. 
  
f. Pendampingan Kegiatan Persami (Perkemahan Sabtu -Minggu) 
Pendampingan kegiatan perkemahan sabtu - minggu merupakan 
agenda rutin yang dilaksanakan Gudep SMP Negeri 1 Salam di Tiap 
tahunnya.Kegiatan dalam kegiatan Persami adalah penerimaan anggota 
baru dan pelantikan Dewan Penggalang (DP) .Mahasiswa PLT 
ditugaskan untuk mendampingi dan mengisi materi dalam kegitan 
Persami (Perkemahan Sabtu-Minggu). 
 
g. Penataan Laboratorium IPA 
Penataan Laboratorium IPA adalah kegiatan penataan ulang dan 
pembersiahan alat-alat praktik mapel IPA serta pengelompokan alat-
alat dan bahan praktik  agar bisa dugunakan kembali dengan mudah  
pada saat pembelajaran praktik mapel IPA. 
 
h. Penataan Perpustakaan 
Kegiatan penataan buku - buku bacaan maupun buku mapel serta 
pemberian label atau cap pada buku-buku baru. 
 
i. Pendampingan Tata Latihan Upacara dan PBB 
Pelatihan Tata Latihan Upacara dan PBB yang dilakukan setiap hari 
Sabtu,Kegiatan ini untuk mempersiapkan Upacara Bendara hari Senin 
maupun Hari -hari Besar Nasional dengan petugas Upacara bergilir di 
tiap kelas baik kelas VIII dan IX. 
 
j. Pembinaan Sikap Sadar Sampah 
Pembinaan sikap sadar sampah adalah kegiatan untuk menyadarkan 
kepada seluruh masyrakat SMP Negeri 1 Salam guna sadar tentang 
membuang sampah pada tempatnya .Kegaiatan ini dilakukan di jam 
tertentu terutama sebelum pembelajaran di mulai dengan mengamati 
kondisi dalam kelas baik pihak Guru dan Siswa tentang adanya 
sampah di dalam kelas,setalah itu kegiatan ini dilakukan pada saat jam 




k. Gerakan 5 S 
Gerakan 5 S adalah kegiatan yang dilakukan oleh Mahasiswa PLT 
kepada seluruh warga masyrakat SMP Negeri 1 Salam dengan agenda 
menumbuhkan gerakan Senyum,Salam ,Sapa,Sopan, dan  
Santun.Kepada masyarakat SMP Negeri 1 Salam yang dilakuakan 
dimulai  sebelum Apel Pagi sampai jam akhir pembelajaran selesai. 
 
l. Penarikan 
Penarikan PLT UNY 2017 dilaksanakan pada hari Sabtu, 18 
November 2017, sesuai tidak sesuai  dengan jadwal dari LPPMP pada 
tanggal 15 November 2017 . Penarikan ini dihadiri oleh DPL Pamong, 
Kepala Sekolah SMP N 1 Salam, yaitu Eko Iman S,M.Pd., 
Koordinator PLT UNY, yaitu Drs.Wien Pudji , M.Pd, dan seluruh guru 
pembimbing lapangan tim PLT UNY. Pada penarikan mahasiswa PLT 
juga memberikan pesan dan kesan tentang pembelajaran yang dilalui 
bersama selama masa PLT. 
 
C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi 
  Pelaksanaan PLT berlangsung selama dua bulan. Hal tersebut tentu 
memberikan banyak pengalaman. Mahasiswa praktikan banyak memperoleh 
banyak pengetahuan tentang cara menkadi guru profesional, beradaptasi dengan 
lingkungan sekolah baik dengan kepala sekolah, guru, karyawan, siswa maupun 
dengan sekolah, serta bagaimana cara pelaksanaan kegiatan persekolahan lainnya 
disamping mengajar. Adapun secara terperinci hasil PLT adalah sebagai berikut. 
1. Hasil praktik mengajar 
Dalam pelaksanaan PLT yang dilakukan di SMP Negeri 1 Salam dari awal 
hingga akhir pelaksanaannya secara keseluruhan dirasa sudah cukup baik 
meski terdapat berbagai macam kekurangan. Dalam hal ini praktikan 
merasa sudah cukup baik dalam menyampaikan materi dan nilai formatif 
yang dihasilkan sudah memenuhi standar. Dengan kata lain, siswa kurang 
lebih sudah cukup mampu menerima apa yang disampaikan oleh 
praktikan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat 
a. Faktor Pendukung 
1) Guru pembimbing, memberikan keleluasaan penuh kepada 
praktikan untuk berkreasi dalam pelaksanaan pembelajaran. Akan 
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tetapi, guru pembimibing juga membimibing praktikan dan 
mengingatkan jika ada kesalahan. 
2) Peserta didik, di SMP Negeri 1 Salam merupakan siswa-siswi yang 
berasal dari berbagai kalangan, terlebih kebanyakan siswa-
siswinya berasal dari daerah sekitar sekolah yang kebanyakan 
daerahnya masih dapat dikatakan menengah kebawah. Sehingga 
kemampuan para siswa-siswi belum bisa secara maksimal dapat 
dikembangkan dengan maksimal. Tetapi antusias mereka dalam 
mengikuti pembelajaran sudah cukup baik. 
 
b. Faktor Penghambat 
Berdasarkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), metode 
pembelajaran dan media yang digunakan dalam praktik mengajar, 
praktikan beranggapan bahwa secara umum proses pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik. Namun, terdapat berbagai hambatan yang 
timbul seperti dalam tahap praktik mengajar, antara lain: 
 
1) Segi Paktikan 
 Dalam diri praktikan masih kurang percaya diri ketika 
berada di depan kelas 
 Praktikan terkadang masih lemah dalam penguasaan materi 
pembelajaran 
 Cara penyampaian materi yang kurang tersampaikan 
dengan baik 
 Penggunaan bahasa yang terkadang masih kurang bagus 
2) Segi Siswa 
 Beberapa sikap siswa yang kurang mendukung dalam 
proses pembelajaran seperti : berbicara dengan teman di 
dekatnya dan tidak memperhatikan 
 Masih terdapat siswa yang kurang sadar akan kondisi 
kelasnya yang terkadang menenyebabkan keributan 
 Siswa kadang malas untuk gerak saat praktik Seni Budaya 
 Tidak ada pendampingan dari guru pembimbing  
3) Upaya dalam mengatasi hambatan yang dialami oleh praktikan 
selama PLT yaitu: 
 Praktikan mempersiapkan diri, terutama penguasaan materi 
yang disampaikan sehingga akan merasa percaya diri. 
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 Dapat mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki 
untuk ditampilkan dalam media pembelajaran agar siswa 
tertarik dalam KBM. 
 Proses belajar mengajar dan memudahkan dalam 
penguasaan dan pengelolaan kelas. 
 Upaya untuk memunculkan kreativitas siswa yaitu dengan 
memberikan motivasi agar lebih aktif dalam proses belajar 
mengajar baik teori maupun saat praktik. 
 Membangun komunikasi yang baik dengan siswa. Hal ini 
dilakukan dengan cara praktikan menanyakan kabar siswa, 
menanyakan tugas yang diberikan, dan membantu 
kesulitan siswa dalam menerima pelajaran, serta 
berkomunikasi dengan guru untuk berbagi pengalaman. 
 Menciptakan suasana yang kondusif dan interaktif. Hal ini 
dengan cara diterapkan suasana pembelajaran yang santai 
tapi tetap serius, diselingi humor tetapi tidak berlebihan. 
Hal ini dilakukan untuk menghindari kejenuhan dan 
kurang fokusnya siswa terhadap materi pelajaran. 
 Menayangkan video atau gambar tari kepada siswa agar 
siswa tidak bosan dalam mengikuti pelajaran. Memberikan 
renungan sebelum pelajaran agar siswa lebih kondusif 
 
D. Refleksi 
  Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) yang telah berlangsung 
selama dua bulan ini memberikan manfaat bagi praktikan atau mahasiswa. 
Banyak pengalaman yang dapat dijadikan sebuah pelajaran untuk kemudian dapat 
direnungkan dan diambil manfaatnya. Untuk menjadi seorang pendidik dalam hal 
ini adalah guru, tidaklah semudah yang dibayangkan. Perlu adanya kesiapan baik 
mental maupun materi. Seorang pendidik tidak akan dapat berjalan dengan baik 
tanpa adanya kesiapan baik dari kesiapan mental maupun kesiapan dalam 
penguasaan materi. Guru harus peka terhadap perbedaan yang ada, dan harus 
mampu menyikapi tingkah laku siswa yang beragam dan tidak selamanya positif. 
Selain hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran, penulis juga menemui 
pengalaman baru tentang hal yang juga harus dihadapi guru, yaitu persoalan 
administrasi dan persoalan sosial di kantor. Seorang guru tidak hanya harus 
mengajar, akan tetapi juga harus melengkapi administrasi seperti RPP, Silabus, 
pembuatan soal dan berbagai analisis dalam pembuatannya. Setiap kegiatan 
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praktik mengajar yang dilakukan praktikan di sekolah mendewasakan pemikirtan 
penyusun sebagai seorang calon tenaga pengajar. 
  Selain kegiatan mengajar di dalam kelas, seorang pendidik atau guru 
juga dituntut untuk aktif dalam kegiatan lainnya. Seperti misalnya dengan 
mendampingi setiap kegiatan siswa yang direncanakan oleh pihak sekolah. 
Sebagai contoh adalah pendampingan kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan pramuka, 



























  Berdasarkan pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PLT) yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Salam, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, 
sebagai berikut : 
Pelaksanaan kegiatan PPL yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Salam dapat 
berjalan lancar seperti yang direncanakan. Banyak manfaat yang diperoleh 
praktikan selama pelaksanaan kegiatan PPL. Adapun kesimpulan yang dapat 
ditarik dari pengalaman tersebut yaitu: 
1. Kegiatan PPL memfasilitasi mahasiswa dalam mempraktikan ilmu 
kependidikan yang sudah diterima di kampus pada kenyataan  pendidikan 
yang sebenarnya sehingga dapat menjadikan wawasan serta pengalaman baru 
yang menunjang profesionalisme keguruan mahasiswa kedepannya. 
2. Mahasiswa praktikan sebagai calon tenaga kependidikan kaitannya dengan 
kompetensi profesional dituntut memiliki kompetensi lainnya seperti: 
kemampuan bersosialisasi, berkomunikasi dengan baik, dan belajar menyusun 
adminstrasi guru dengan baik dan benar.  
Pelaksanaan kegian PPL dapat terlaksana dengan baik apabila didukung 
dengan kerjasama dan koordinasi yang baik dari semua pihak. Selain hal-hal 
di atas, terdapat beberapa manfaat yang didapat dari pelaksanaan kegiatan 
PLT, yaitu : 
a. Bagi mahasiswa 
1) Dapat mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran 
mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan dan pemecahan 
masalah pendidikan yang ada di sekolah.  
2) Dapat memperdalam pengertian, pemahaman, dan penghayatan tentang 
pelaksanaan pendidikan.  
3) Dapat mengenal dan mengetahui secara langsung kegiatan proses 
pembelajaran dan atau kegiatan lainnya di tempat praktik.  
4) Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang telah 
diperolehnya selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran dan atau 
kegiatan kependidikan lainnya. 





b. Bagi Sekolah 
1) Mendapatkan inovasi dalam kegiatan kependidikan.  
2) Mendapatkan motivasi untuk mengeksplorasi hal-hal baru yang sedang 
berkembang dalam dunia pendidikan.  
3) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran di dalam mengelola kegiatan 
kependidikan. 
 
c. Bagi pihak Universitas Negeri Yogyakarta 
1) Dapat memperluas dan meningkatkan jalinan kerjasama dengan pihak 
sekolah ataupun instansi lainnya.  
2) Mendapatkan masukan tentang kasus kependidikan yang berharga yang 
dapat dipergunakan sebagai bahan pengembangan penelitian. 
3) Mendapatkan masukan tentang perkembangan pelaksanaan praktik 
kependidikan sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan proses 
pembelajaran di kampus UNY agar dapat lebih disesuaikan dengan 
tuntutan nyata di lapangan. 
B. Saran  
Setelah pelaksanaan program PLT selama dua bulan, penyusun memberikan 
saran-saran yang bermanfaat bagi semua pihak. 
1. Pihak Sekolah 
a) Meningkatkan kinerja dan menumbuhkan kedisiplinan dan 
memanajemen sekolah dengan baik 
b) Meningkatkan kreatifitas peserta didik dengan menciptakan 
suatu hasil karya yang bermanfaat bagi masyarakat 
c) Memperluas kerja sama yang baik dengan industri 
d) Kegiatan belajar mengajar maupun pembinaan minat dan bakat 
siswa hendaknya lebih ditingkatkan lagi kualitasnya agar prestasi 
yang selama ini diraih dapat dipertahankan 
 
2. Pihak Mahasiswa Praktikan  
a) Membina hubungan yang baik dengan warga sekolah 
diantaranya kepala sekolah, guru, karyawan, dan siswa 
b) Membina kebersamaan dan kekompakan dengan mahasiswa PLT 
dalam satu kelompok agar hubungan menjadilebih baik 
c) Sebelum mengajar persiapan harus lebih dipersiapkan dengan 
lebih baik lagi agar hasilnya lebih baik 




3. Pihak UNY  
Menciptakan kerja sama yang baik antara pihk sekolah dengan pihak 
UNY, sebab dalam pelaksanaan kurikulumnya banyak terdapat 
kesamaan dan kesesuaian diantara keduanya, khususnya dalam bidang 
studi. Berawal dari faktor tersebut, berarti membuka kesempatan bagi 
para mahasiswa UNY umumnya dan mahasiswa Fakultas Bahasa dan 
Seni Jurusan Pendidikan Seni Tari khususnya, untuk bersama-sama 
meningkatkan program-program pengajaran yang sesuai dengan bidang 



































TIM. 2017. Panduan PLT 2017. Yogyakarta : Unit Program Pengalaman Lapangan 




























































Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran 
 
Kompetensi Dasar Materi Pokok dan Materi 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
3.1 memahami keunikan gerak 
tari tradisional dengan 
menggunakan unsur pendukung 
tari  
4.1 memeragakan keunikan gerak 
tari tradisional dengan 
menggunakan unsur pendukung 
tari  
 Gerak tari tradisional (dengan 
tema kehidupan petani)  
 Keunikan gerak dan unsur 
pendukung tari tradisional 
(property) (dengan tema 
kehidupan petani)  
 Peragaan tari tradisional 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari (property) 
(dengan tema kehidupan 
petani)  
 
 Mendeskripsikan tari tradisional daerah setempat  
 Mendeskripsikan fungsi property pada tari  
 Mendeskripsikan jenis-jenis pendukung pada pertunjukan 
tari  
 Mengidentifikasi tari yang menceritakan tentang 
kehidupan petani  
 Memilih tari yang sesuai dengan tema  
 Mengidentifikasi ragam gerak tari  
 Mengidentifikasi property yang digunakan  mencatat 
ragam gerak  
 
Kognitif  
- Tes esaay/uraian  
 
Afektif  
- Lembar pengamatan  
 
Psikomotorik  
- Penampilan  
 
3.2 memahami tari tradisional 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan  
 
4.2 meragakan tari tradisional 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan  
 
 Iringan tari tradisional  
 Unsur pendukung tari 
tradisional (tata rias)  
 Peragaan tari tradisional 
dengan menggunakan unsur  
 Pendukung tari (tata rias) 




 Mengamati tayangan keunikan gerak tari tradisional 
menggunakan unsur pendukung tari melalui media sesuai 
iringan  
 Melihat guru meragakan gerak tari tradisional 
menggunakan unsur pendukung tari sesuai iringan 
  
 Mendengarkan musik iringan tari tradisional  
 
 Mendiskusikan dan melakukan latihan merangkai berbagai 




pendukung tari sesuai iringan  
 
 Menampilkan karya tari tradisional menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan  
 
 Mempresentasikan hasil penampilan tari tradisional 
menggunakan unsur pendukung tari sesuai iringan secara 
lisan dan tertulis  
 
3.3 memahami penerapan pola 
lantai dan unsur pendukung 
gerak tari tradisional  
 
4.3 meragakan cara menerapkan 
gerak tari tradisional berdasarkan 
pola lantai dengan menggunakan 
unsur pendukung tari  
 Pola lantai pada gerak tari 
tradisional  
 Unsur pendukung tari 
tradisional (panggung)  
 Peragaan pola lantai pada 
gerak tari tradisional 
menggunakan unsur 
pendukung tari (panggung) 
sesuai dengan iringan  
 
 Mengamati tayangan gerak tari tradisonal berdasarkan 
pola lantai dan unsur pendukungnya melalui media  
 Mendiskusikan dan melakukan latihan merangkai berbagai 
ragam gerak tari tradisonal berdasarkan pola lantai dan 
unsur pendukung tari  
 Menampilkan karya tari tradisional berdasarkan pola lantai 
dengan menggunakan unsur pendukung tari  
 Mempresentasikan hasil penampilan tari tradisional 
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur 
pendukung tari secara lisan dan tertulis  
 
 
3.4 memahami penerapan pola 
lantai dan gerak tari tradisional 
berdasarkan unsur pendukung 
tari sesuai iringan  
 
4.4 memeragakan gerak tari 
tradisional berdasarkan pola 
lantai dengan menggunakan 
unsur pendukung tari sesuai 
 Pola lantai tari tradisional  
 Unsur pendukung tari 
tradisional (property, tata rias 
dan panggung) pendukung tari  
 Peragaan gerak tari tradisional 
berdasarkan pola lantai 
menggu-nakan unsur 
pendukung tari (property, tata 
rias dan panggung) sesuai 
 Mengamati tayangan gerak tari tradisonal berdasarkan 
pola lantai sesuai iringan  
 Mendengarkan beberapa musik iringan tari tradisonal  
 Mencari contoh dan melakukan latihan merangkai 
berbagai ragam gerak tari tradisonal berdasarkan pola 
lantai sesuai iringan  
 Mendiskusikan ragam gerak tari tradisonal berdasarkan 
pola lantai dan unsur pendukung tari sesuai iringan  




iringan  iringan  
 
dengan menggunakan unsur pendukung tari sesuai iringan  
 Menampilkan hasil penampilan tari tradisional 
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur 






SILABUS MATA PELAJARAN SENI BUDAYA 
 
Aspek   : Pendidikan Seni tari 
Satuan Pendidikan : SMP N 1 Salam Magelang 
Kelas/Semester : VIII/II 
Kompetensi Inti : 
1. Menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
2. Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa ingin tahu, estetika, percaya diri, motivasi internal, toleransi, gotong royong dalam 
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan abstrak (menulis,membaca, menghitung, 






















bentuk pola lantai\ 
 Menjelaskan fungsi 
pola lantai 
1) Mengamati  
Peserta didik membaca 
buku tentang pola lantai 
dan unsur pendueserta 











1. Sebutkan   fungsi pola 
lantai 
2. Sebutkan unsur-unsur 
pendukung tari 






-Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 2017. Buku Seni 
Budaya Untuk SMP/Mts Kelas 
VIII. Kartasura, Surakarta: PT. 
































 Menyebutkan unsur 
pendukung tari 
 Menjelaskan fungsi 
tata rias 
 Menjelaskan fungsi 
tata busana 
 Menjelaskan fungsi 
properti 




membuat pola lantai 
















lantai dan unsur 





tentang pola lantai dan 
unsur pendukug tari yang 




tentang pola lantai yang 





Peserta didik menggali 
informasi melalui 
berbagai cara: Membaca 
buku materi pola lantai 
dan unsur pendukung tari, 
berdiskus secara 
berkelompok, bertanya 
pada guru dan mencari 





























































4. Jelaskan fungsi tata 
busana 


























































Nasional. 2010. Buku 
Pendidikan Seni Tari Untuk 
SMP/Mts. Solo: PT Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri 
(Hal. 101-113) 
-Situs Internet 

















































































Peserta didik menganalisis 
data dari membaca buku 
materi pola lantai dan 
unsur pendukung tari, 
berdiskusi secara 
berkelompok, bertanya 
pada guru dan mencari 










perwakilan per kelompok 


























































































































-Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 2017. Buku Seni 
Budaya Untuk SMP/Mts Kelas 
VIII. Kartasura, Surakarta: PT. 
Nyata Grafika Media Surakarta 
(Hal. 177-189). 
-Kementrian Pendidikan 
Nasional. 2010. Buku 
Pendidikan Seni Tari Untuk 
SMP/Mts. Solo: PT Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri 
(Hal. 101-113) 
-Situs Internet 
- Video Tari Ya Saman 
-Video Tari Saman 




















jenis iringan tari 
 
 Menjelaskan iringan 
internal 
 
 Menyebutkan contoh 
iringan internal pada 
tarian yang ada di 
Nusantara 
 
 Menjelaskan iringan 
eksternal 
 









-Peserta didik mengamati 
power point tentang 
iringan tari 
-Peserta didik mengamati 
video tentang permainan 
gamelan ladrang sigra 
mangsah 
-Peserta didik mengamati 





tentang contoh iringan tari 
eksternal yang terdapat 
pada video permainan 




langkah memainkan alat 
musik eksternal dari 
permainan gamelan 












1.Sebutkan contoh iringan 
tari eksternal yang 
terdapat pada video 
permainan gamelan 
ladrang sigra mangsah! 
2. Jelaskan langkah-
langkah memainkan alat 
musik eksternal dari 
permainan gamelan 
ladrang sigra mangsah! 
3. Sebutkan dan Jelaskan 
jenis iringan yang terdapat 
pada tari Saman! 
4. Jelaskan langkah-
langkah memperagakan 
iringan internal pada tari 
Saman! 






tentang jenis iringan yang 









Peserta didik menggali 
informasi melalui 
berbagai cara, yaitu 
membaca power point 
tentang iringan tari, 
mengamati video 
permainan gamelan 
ladrang sigra mangsah 
dan  video tari saman, 






mengumpulkan data yang 
diperoleh melalui 
membaca power point 
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tentang iringan tari, 
mengamati video 
permainan gamelan 
ladrang sigra mangsah 
dan  video tari saman, 
serta berdiskusi secara 
berkelompok, untuk 
menjawab pertanyaan-





diskusi terkait penerapan 
iringan internal dan 
eksternal pada tari tradisi 












 Merangkai gerak tari 
kreasi berdasarkan 















- percaya diri 






- Buku paket seni budaya 
Kementerian Pendidikan 











 Merangkai gerak tari 
kreasi berdasarkan 




 Merangkai gerak tari 
kreasi berdasarkan 











pertunjukan tari Yospan 
Peserta didik mengamati 
Guru memperagakan tari 
Yospan 
2)Menanya  
Peserta didik merumuskan 
pertanyaan-pertanyaan 
terkait dengan 





gerak tari kreasi 
dengan 
menggunakan pola 









































































2. Membuat gerak 
berdasarkan  pola 





3. Merangkai  ragam 
gerak tari yang 
berpijak pada ragam 
gerak tari yospan  
berdasarkan pola 






4. mencatat ragam 
gerak tari yang telah 
dibuat berdasarkan 




Buku Guru Seni Budaya 
Untuk SMP/Mts Kelas VIII. 


















 Peserta didik 
menuliskan ragam 
gerak tari Yospan 
dan  pola lantai 
yang digunakan 
 Peserta didik 
berlatih 
memperagakan  
ragam gerak tari 
yospan dan pola 
lantainya yang 
telah ditulis 
 Peserta didik 
membuat ragam 
gerak tari kreasi 
dengan 
menggunakan pola 
lantai garis lurus 

























































gerak tari yospan 
dari papua berdasar 
pola lantai, 










 Peserta didik 
membuat ragam 







mengumpulkan data yang 
diperoleh dari  mengamati 
video tari yospan dan  
Guru, serta praktik 
memperagakan tari kreasi 
dengan pola lantai dan 




memperagakan gerak tari 























 Memperagakan gerak 
tari kreasi dengan 
menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai 
iringan dengan 
tanggung jawab 
 Memperagakan gerak 
tari kreasi dengan 
menggunakan unsur 











 Peserta didik 
mengamati video 
pertunjukkan Tari 
Ya Saman  
 Peserta didik 
mendengarkan 
iringan tari saman  
2)Menanya 
 Peserta didik 
menanyakan pola 
lantai pada video 
tari ya saman yang 
telah ditayangkan 
 Peserta didik 
menanyakan 
iringan internal 
dan eksternal tari 
























































- percaya diri 






berdasarkan  pola 





Merangkai  ragam 
gerak tari yang 
berpijak pada ragam 
gerak tari ya saman  
berdasarkan pola 










- Buku paket seni budaya 
Kementerian Pendidikan 
dan Kebudayaan. 2017. 
Buku Guru Seni Budaya 
Untuk SMP/Mts Kelas VIII. 












 Peserta didik 
membuat ragam 
gerak tari kreasi 
dengan 
menggunakan pola 
lantai dan unsur 
pendukung tari  
 Peserta didik 
merangkai ragam 
gerak tari kreasi 






 Peserta didik 
berlatih 
memperagakan 
ragam gerak tari 
kreasi dan pola 































































6. mencatat ragam 
gerak tari yang telah 
dibuat berdasarkan 





gerak tari Ya saman 
dari papua berdasar 
pola lantai, 





mengumpulkan data yang 
diperoleh dari  mengamati 
video tari ya saman dan  
Guru, serta praktik 
memperagakan tari kreasi 
dengan pola lantai, unsur 




memperagakan tari kreasi 
yang telah dibuat dengan 
menggunakan pola lantai, 





























   LAMPIRAN 
RENCANA PELAKSANAAN 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP2) 
Sekolah    : SMP N 1 Salam 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Tari) 
Kelas/Semester : VIII  /Dua 
Materi Pokok   : Penerapan Pola Lantai pada Gerak Tari Yospan  
Alokasi Waktu : 3 Pertemuan (9 JP) 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa 
ingin tahu, estetika, percaya diri, motivasi internal, toleransi, gotong 
royong dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
3. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 
4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 
abstrak (menulis,membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan dari berbagai sumber lainnya yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No. Kompetensi Dasar Indikator 
1. 3.3 Memahami cara menerapkan pola 
lantai dan unsur pendukung gerak tari 
gaya tradisional pada karya tari kreasi 
3.1.1. Menyebutkan nama-nama 
bentuk pola lantai   
3.1.2. Menjelaskan pengertian dari 
bentuk pola lantai 
3.1.3. Menjelaskan fungsi dari pola 
lantai  
3.1.4. Menjelaskan fungsi tata rias 
3.1.5. Menjelaskan fungsi tata busana  
3.1.6. Menjelaskan pola lantai yang 
terdapat pada Tari Yospan 
2.  4.3 Merangkai gerak tari kreasi gaya 
tradisional bedasarkan pola lantai 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari 
4.1.1. Membuat ragam gerak tari 
dengan berpijak Tari Yospan 
4.1.2. Memperagakan keunikan 




4.1.3. Memperagakan gerak Tari 
Yospan dalam bentuk 
kelompok dengan pola lantai 
4.1.4. Memperagakan gerak Tari 
Yospan berdasarkan pola 
lantai dengan hitungan 
4.1.5. Memperagakan gerak Tari 
Yospan berdasarkan pola 
lantai dengan iringan 
4.1.6. Memperagakan gerak tari 
sesuai dengan iringan dan 
unsur pendukung 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat : 
 
Pertemuan Pertama  
3.1.1.1 Siswa mampu menyebutkan nama- nama bentuk pola dengan percaya 
diri 
3.1.1.2 Siswa mampu menjelaskan pengertian dari bentuk pola lantai dengan 
tanggung jawab 
3.1.1.3 Siswa mampu menjelaskan fungsi dari pola lantai dengan disiplin, 
teliti, dan tanggung jawab 
3.1.1.4 Siswa menjelaskan fungsi tata rias dengan teliti tanggung jawab 
3.1.1.5 Siswa menjelaskan fungsi tata busana sesuai iringan dengan disiplin, 
teliti dan tanggung jawab 
3.1.1.6 Siswa menjelaskan pola lantai yang terdapat pada Tari Yospan dengan 
teliti, percaya diri, dan tanggung jawab 
 
Pertemuan Kedua 
4.1.1.1 Siswa mampu membuat ragam gerak tari berpijak pada Tari Yospan dengan 
percaya diri dan kreatif 
4.1.1.2 Siswa mampu memperagakan keunikan ragam gerak dasar Tari Yospan 
dengan percaya diri, disiplin, dan tanggung jawab 
4.1.1.3 Siswa mampu memperagakan gerak Tari Yospan dalam bentuk kelompok 
sesuai pola lantai dengan percaya diri, teliti, dan tanggung jawab 
4.1.1.4 Siswa mampu memperagakan gerak Tari Yospan berdasarkan pola lantai 
sesuai hitungan dengan percaya diri, teliti dan tanggung jawab 
4.1.1.5 Siswa mampu memperagakan gerak Tari Yospan berdasarkan pola lantai 
sesuai iringan dengan disiplin, percaya diri dan tanggung jawab 
Pertemuan Ketiga  
4.1.1.6 Siswa mampu memperagakan gerak tari sesuai dengan iringan dan unsur 
pendukung dengan kreatif, percaya diri, dan tanggung jawab  
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Karakter yang diharapkan : Percaya diri, tanggung jawab, disiplin, teliti, kreatif. 
D. Materi Pembelajaran 
a. Materi Pembelajaran Reguler 
1. Macam-Macam Pola Lantai 
2. Unsur-Unsur Pendukung Tari  
 
b. Materi Pembelajaran Pengayaan 
1. Pola lantai pada tarian yang berbeda 
c. Materi Pembelajaran Remidial  
1. Membuat gerak Tari Yospan dengan pola lantai 
2. Memperagakan gerak Tari Yospan dengan pola lantai 
 
E. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik 
F. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
1. Media 
a. Video tentang pertunjukkan Tari Yospan 
b. Power Point tentang kostum dan properti yang digunakan pada Tari 
Yospan 
2. Alat 
a. Tape DVD 
b. LCD Proyektor 
c. Papan Tulis 
d. Sapu Tangan 
e. Kalung  
f. Bross ( pin bunga ) 
3. Sumber Belajar 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Seni 
Budaya Untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Kementerian dan 
Kebudayaan (Hal. 176-206). 
b. Kementerian Pendidikan Nasional. 2010. Buku Pendidikan Seni Tari 
untuk SMP/MTs Kelas VIII. Jakarta: Pusat Perbukuan Kementerian 
Pendidikan Nasional ( Hal. 8 dan Hal. 27 ) 
c. Situs Internet 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Pertemuan Pertama  
a. Pendahuluan ( 20 menit ) 




2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
3) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
5) Guru menyampaikan teknik  penilaian untuk kompetensi yang harus 
dikuasai, meliputi penilaian sikap, pengetahuan, dan ketrampilan 
6) Guru memotivasi belajar peserta didik tentang manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 
7) Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok untuk 
diskusi 
b. Kegiatan Inti ( 90 menit ) 
1) Mengamati 
Peserta didik menyaksikan video pertunjukkan Tari Yospan 
Peserta didik membaca buku paket siswa seni budaya hal 177-193 
tentang penerapan Pola Lantai   
2) Menanya 
Peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
pertunjukkan Tari Yospan yang baru dilihat 
- Properti yang digunakan pada Tari Yospan  
- Pola lantai apa saja yang diterapkan dalam video Tari Yospan 
- Apa saja keunikan yang terdapat dalam gerak Tari Yospan 
3) Mencoba/Mengumpulkan Data/Informasi 
Peserta didik mengumpulkan informasi dengan diskusi secara 
kelompok, membaca buku siswa dan sumber-sumber lain untuk 
menemukan Tari Yospan, 
4) Mengasosiasi/Menganalisis Data/Informasi 
Peserta didik mengumpulkan data yang diperoleh melalui membaca 
dan diskusi kelompok untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan.   
5) Mengkomunikasikan 
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi terkait dengan 
pertunjukkan tari didepan kelas secara kelompok dan kelompok lain 
menanggapi. 
c. Penutup ( 10 menit ) 
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan mengenai nama ragam 
gerak dan pola lantai 
2) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi tentang hasil 
pembelajaran yang telah dicapai 
3) Peserta didik mencatat informasi yang disampaikan guru mengenai 
kegiatan berikutnya 




2. Pertemuan Kedua  
a. Pendahuluan ( 10 menit ) 
1) Guru memberikan salam, memimpin berdoa 
2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik 
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi serta 
memotivasi peserta didik 
4) Guru membagi kelompok untuk memperagakan Tari Yospan 
b. Kegiatan Inti ( 100 menit ) 
1) Mengamati 
Peserta didik mengamati video dan mendengarkan iringan Tari 
Yospan  
2) Menanya 
Peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
pertunjukkan Tari Yospan  
3) Mencoba/Mengumpulkan Data/Informasi 
Peserta didik membuat serta merangkai gerak yang berpijak pada 
ragam gerak Tari Yospan dengan unsur pendukung tari 
4) Mengasosiasi/Menganalisis Data/Informasi 
Peserta didik mengumpulkan data yang diperoleh dari kelompok  
5) Mengkomunikasikan 
Menuliskan rangkaian ragam gerak berdasarkan pola lantai dengan 
pendukungnya 
 
c. Penutupan ( 10 menit ) 
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan ragam gerak Tari Yospan 
dan pola lantai 
2) Guru bersama pesrta didik melakukan refleksi tentang hasil 
pembelajaran ini  
3) Guru memberikan tugas rumah terkait Tari Yospan untuk mengetahui 
pemahaman peserta didik  
4) Guru memimpin berdoa 
 
3. Pertemuan Ketiga 
a. Pendahuluan ( 15 menit ) 
1) Guru mengucapkan salam, serta di guru memimpin berdoa 
2) Guru memeriksa kehadiran  
3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan cakupan materi 
b. Kegiatan Inti ( 90 menit ) 
2) Mengamati 




Peserta didik menanyakan terkait iringan Tari Yospan  
4) Mencoba/Mengumpulkan Data/Informasi 
Peserta didik berlatih memperagakan ragam gerak berdasarkan pola 
lantai sesuai dengan iringan 
5) Mengasosiasi/Menganalisis Data/Informasi 
Peserta didik mengumpulkan data yang diperoleh dari praktek 
memperagakan ragam gerak Tari Yospan berdasarkan pola lantai 
6) Mengkomunikasi 
Peserta didik mempresentasikan sekaligus memperagakan tari kreasi 
yang telah dibuat yang berpijak pada gerak Tari Yospan dengan 
menggunakan unsur pendukung  
c. Penutupan ( 15  menit ) 
a) Peserta didik melakukan refleksi tentang proses dan hasil 
pembelajaran dicapai 
b) Guru membimbing siswa untuk berdoa dan mengucapkan salam  
1. Teknik Penilaian  
a. Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial ( Jurnal ) 
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b. Kompetensi Pengetahuan  
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4 Portofolio Sampel pekerjaan 
terbaik hasil dari 


















c. Kompetensi Keterampilan  







1 Proyek Tugas Besar Mempresentasikan 

















































1. Instrumen Penilaian Sikap (spiritual dan sosial)   pertemuan 1 : Jurnal 
Jurnal 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Salam  
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( Seni Tari ) 
Kelas/Semester : VIII / Dua 






Percaya Diri Teliti Disiplin Tanggung Jawab Kreatif 
SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB 
1                      
2                      
 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik CB : Cukup Baik 
B   : Baik  KB : Kurang Baik 
2. Instrumen Penilaian Pengetahuan ( Tes Tertulis ) 
Nama    : 
No. Urut/Kelas  : 
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( Seni Tari ) 
Tanggal Ujian  : 
 
Soal : 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan singkat! 
1) Sebutkan properti yang digunakan pada Tari Yospan? 
2) Sebutkan nama-nama ragam gerak tari yospan! 
3) Jelaskan keunikan apa saja yang terdapat pada tari yospan! 
4) Sebutkan macam-macam pola lantai! 
5) Jelaskan macam-macam pola lantai! 
 
Kunci Jawaban : 
No Kunci Jawaban Skor 
1 Properti yang digunakan Tari 
Yospan adalah Sapu Tangan, Bros 
Bunga, dan Kalung 
10 
2 Gale-gale, jep 1, jep 2, jep 3 10 
3 Goyangan pinggul, Jempol yang 
dihadapkan ke arah badan dan 
samping, gerakan ingsetan kaki, 




4 Pola lantai garis lurus dan pola 
lantai garis lengkung 
10 
5 Pola lantai garis lurus adalah saat 
beberapa penari membentuk baris 
lurus baik secara horizontal maupun 
secara vertikal 
Pola lantai garis lengkung adalah 
saat beberapa penari membentuk 




Rubrik Penilaian  
No Diskriptor Skor 
1 Jika Jawaban lengkap :  
Sapu Tangan, Kalung dan bros bunga 
10 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Sapu tangan dan kalung 
7,5 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Sapu tangan 
5,0 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Bros 
2,5 
2 Jika jawaban lengkap : 
Gale-gale, jep 1, jep 2, jep 3 
10 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Gale-gale dan jep 1,2 
7,5 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Gale-gale dan jep 
5,0 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Gale-gale 
2,5 
3 Jika jawaban lengkap : 
Goyangan pinggul, Jempol yang 
dihadapkan ke arah badan dan samping, 
gerakan ingsetan kaki, sikap badan 
bungkuk 
10 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Goyangan pinggul, Jempol yang 
dihadapkan ke arah badan dan samping, 
gerakan ingsetan kaki 
7,5 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Goyangan pinggul, Jempol yang 
dihadapkan ke arah badan dan samping 
5,0 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Goyangan pinggul 
2,5 
4 Jika jawaban benar dan tepat : 
Pola lantai garis lurus dan pola lantai 
garis lengkung 
10 
Jika jawaban kurang tepat : 




Jika jawaban kurang tepat : 
Garis lengkung dan garis lurus 
5,0 
Jika jawaban kurang tepat : 
Pola lantai garis lurus 
2,5 
5 Jika jawaban lengkap : 
Pola lantai garis lurus adalah saat 




baik secara horizontal maupun secara 
vertikal 
Pola lantai garis lengkung adalah saat 
beberapa lingkaran penari membentuk 
setengah lingkaran maupun lingkaran 
penuh 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Pola lantai garis lurus adalah saat 
beberapa penari membentuk baris lurus 
baik secara horizontal  
Pola lantai garis lengkung adalah saat 
beberapa lingkaran penari membentuk  
lingkaran penuh 
7,5 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Pola lantai garis lurus adalah beberapa 
penari membentuk baris lurus  
Pola lantai garis lengkung adalah 
beberapa lingkaran penari membentuk  
lingkaran  
5,0 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Pola lantai garis lurus adalah barisan 
lurus  





 Setiap butir soal memiliki rentang skor 2,5-10. 
 Skor total apabila semua jawaban benar adalah 100. 
            
                                  

















1. Instrumen Penilaian Sikap (spiritual dan sosial)   pertemuan 2 : Jurnal 
Jurnal 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Salam  
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( Seni Tari ) 
Kelas/Semester : VIII / Dua 
Tahun Pelajaran  :2016-2017 
No Nama 







1.      
2.      
3.      
4      
5.      
 Dll.     
Keterangan  : Skala tentang nilai 1 s/d 5  
1sangat kurang , 2 kurang , 3 cukup , 4 baik , 5 amat baik  
 
 
3. Instrumen Penilaian Keterampilan ( Tes Praktek ) 
a. Lembar Pengamatan Praktik  
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Tari) 
Materi Pokok : Penerapan Pola Lantai pada Tari Yospan sesuai 
Iringan 
Nama Kelompok : 
No Abs.  : 
Kelas  : 
Semester  : 
Tahun Pelajaran : 
No Aspek yang dinilai Skor Bobot Perolehan 
Skor 1 2 3 4 
1 Membuat gerak tari berpijak 
pada tari yospan 
    20  
2 Merangkai gerak satu ke 
gerak yang lain sesuai 
hitungan 
    20  
3 Merangkai gerak yang telah 
dibuat berdasarkan pola lantai 
    20  
4 Membuat catatan tentang 
gerak tari berdasarkan pola 
lantai  
    20  
5 Merangkai gerak yang telah 
dibuat berdasarkan pola lantai 




Total 100  
 
Keterangan : 
1) Bobot ditentukan guru berdasarkan pertimbangan tingkat kesulitan 
setiap aspek yang dinilai (Total bobot = 100). 
2) Kriteria Penilaian : 
Skor Akhir = (Total Perolehan Skor)(Total Bobot) 
b. Soal Tes Praktik 
a) Membuat catatan tentang gerak tari yospan berdasarkan pola lantai  
b) Memperagakan gerak tari berdasarkan pola lantai sesuai iringan secara 
berkelompok 
c. Rubrik penilaian Tes Praktik  
Skor 4, apabila siswa menyusun catatan yang terdiri : 
a) Nama Kelompok  
b) Judul Tari 
c) Diskripsi tari ( gerak, pola lantai sesuai iringan ) 
Skor 3, apabila siswa menyusun catatan yang terdiri :  
a) Nama Kelompok  
b) Judul Tari 
c) Diskripsi tari ( pola lantai  ) 
Skor 2,  apabila siswa menyusun catatan yang terdiri : 
a) Nama Kelompok  
b) Judul tari 
Skor 1, apabila siswa menyusun catatan yang terdiri : 
a) Nama Kelompok 
Keterangan :  
4: Jika memperagakan dengan sangat baik 
3: Jika memperagakan dengan baik 
2: Jika memperagakan dengan cukup baik 










1. Instrumen Penilaian Sikap (spiritual dan sosial)   pertemuan 3 : Jurnal 
Jurnal 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Salam  
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( Seni Tari ) 
Kelas/Semester : VIII / Dua 
Tahun Pelajaran  :2016-2017 
No Nama 







1.      
2.      
3.      
4      
5.      
 Dll.     
Keterangan  : Skala tentang nilai 1 s/d 5  
1sangat kurang , 2 kurang , 3 cukup , 4 baik , 5 amat baik  
 




Aspek yang dinilai 
Wiraga  Wirama Wirasa 
SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB 
1              
2              
dst              
 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik, B : Baik, CB : Cukup Baik, KB : Kurang Baik  
 
No Aspek yang dinilai Skor Bobot Perolehan 
Skor 1 2 3 4 
1 Gerakan berpijak pada Tari 
Yospan  
    10  
2 Badan tegap     10  
3 Sikap kaki hentakan, 
diangkat,melangkah dengan 
luwes dan tegas 
    10  
4 Gerakan pinggul jelas dan 
tegas 
    10  




6 Hafalan gerakan      10  
7 Hafalan pola lantai     10  
8 Merangkai gerak yang telah 
dibuat berdasarkan pola lantai 
    10  
9 Membuat catatan tentang 
gerak tari berdasarkan pola 
lantai  
    10  
10 Merangkai gerak yang telah 
dibuat berdasarkan pola lantai 
sesuai iringan 
    10  
Total 100  
 
Keterangan : 
3) Bobot ditentukan guru berdasarkan pertimbangan tingkat kesulitan 
setiap aspek yang dinilai (Total bobot = 100). 
4) Kriteria Penilaian : 
Skor Akhir = (Total Perolehan Skor)(Total Bobot) 
 
d. Soal Tes Praktik 
c) Membuat catatan tentang gerak tari yospan berdasarkan pola lantai  
d) Memperagakan gerak tari berdasarkan pola lantai sesuai iringan secara 
berkelompok 
 
e. Rubrik penilaian Tes Praktik  
Skor 4, apabila siswa menyusun catatan yang terdiri : 
d) Nama Kelompok  
e) Judul Tari 
f) Diskripsi tari ( gerak, pola lantai sesuai iringan ) 
Skor 3, apabila siswa menyusun catatan yang terdiri :  
d) Nama Kelompok  
e) Judul Tari 
f) Diskripsi tari ( pola lantai  ) 
Skor 2,  apabila siswa menyusun catatan yang terdiri : 
c) Nama Kelompok  
d) Judul tari 
Skor 1, apabila siswa menyusun catatan yang terdiri : 
b) Nama Kelompok 
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Keterangan :  
4: Jika memperagakan dengan sangat baik 
3: Jika memperagakan dengan baik 
2: Jika memperagakan dengan cukup baik 
























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
Sekolah    : SMP N 1 Salam 
Mata Pelajaran  : Seni Budaya (Seni Tari) 
Kelas/Semester : VIII  /Satu 
Materi Pokok   : Menampilkan Tari Tradisional   
Alokasi Waktu : 2 Pertemuan (6 JP) 
H. Kompetensi Inti 
5. Menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
6. Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa 
ingin tahu, estetika, percaya diri, motivasi internal, toleransi, gotong 
royong dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 
7. Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, dan 
prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait fenomena dan kejadian yang tampak mata. 
8. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 
(menggunakan,mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 
abstrak (menulis,membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan dari berbagai sumber lainnya yang sama 
dalam sudut pandang/teori. 
 
I. Kompetensi Dasar dan Indikator 
No. Kompetensi Dasar Indikator 
1. 3.4 Memahami cara menerapkan pola 
lantai, unsur pendukung dan iringan gerak 
tari gaya tradisional pada karya tari kreasi 
3.4.1. Menyebutkan jenis-jenis iringan 
tari  
3.4.2. Menjelaskan iringan internal 
3.4.3. Menyebutkan contoh iringan 
internal pada tarian yang ada di 
Nusantara 
3.4.4. Menjelaskan iringan eksternal 
3.4.5. Menyebutkan contoh iringan 
eksternal 
3.4.6. Menjelaskan langkah-langkah 
memainkan iringan eksternal  
2.  4.4 Memperagakan gerak tari kreasi gaya 
tradisional berdasarkan pola lantai 
dengan menggunakan unsur pendukung 
tari sesuai iringan 
4.4.1. Memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai  
4.4.2. Memperagakan gerak tari kreasi 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan 
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4.4.3. Memperagakan gerak tari kreasi 
dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan 
secara berkelompok 
 
J. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran peserta didik dapat : 
Pertemuan Pertama  
3.4.1.1 Menyebutkan jenis-jenis iringan tari dengan percaya diri 
3.4.1.2 Menjelaskan iringan internal dengan percaya diri  
3.4.1.3 Menyebutkan contoh iringan internal pada tarian yang ada di 
Nusantara dengan percaya diri 
3.4.1.4 Menjelaskan iringan eksternal dengan percaya diri 
3.4.1.5 Menyebutkan contoh iringan eksternal dengan percaya diri 
3.4.1.6 Menjelaskan langkah-langkah memainkan iringan eksternal dengan 
percaya diri 
Pertemuan Kedua 
4.4.1.1 Memperagakan gerak tari kreasi berdasarkan pola lantai dengan 
tanggung jawab 
4.4.1.2 Memperagakan gerak tari kreasi dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan dengan tanggung jawab 
4.4.1.3 Memperagakan gerak tari kreasi dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan secara berkelompok dengan tanggung 
jawab 
 
Karakter yang diharapkan :  
1. Percaya diri 
2. Tanggung jawab 
 
K. Materi Pembelajaran 
a. Materi Pembelajaran Reguler 
1. Jenis-jenis iringan tari 
2. Pengertian iringan internal dan eksternal 
3. Contoh iringan internal dan eksternal 
4. Langkah-langkah memainkan iringan eksternal 
5. Macam-macam bentuk penyajian tari 
6. Pengertian bentuk penyajian tari tunggal, tari berpasangan, dan tari 
kelompok 




8. Contoh bentuk penyajian tari tunggal, tari berpasangan, dan tari 
kelompok 
b. Materi Pembelajaran Pengayaan 
Memainkan alat musik eksternal yang berbeda 
c. Materi Pembelajaran Remedial 
1. Jenis-jenis iringan tari 
2. Pengertian iringan internal dan eksternal 
3. Contoh iringan internal dan eksternal 
4. Langkah-langkah memainkan iringan eksternal 
5. Macam-macam bentuk penyajian tari 
6. Pengertian bentuk penyajian tari tunggal, tari berpasangan, dan tari 
kelompok 
7. Karakteristik bentuk penyajian tari tunggal, tari berpasangan, dan tari 
kelompok 
8. Contoh bentuk penyajian tari tunggal, tari berpasangan, dan tari 
kelompok 
 
L. Metode Pembelajaran 
Pendekatan Saintifik 
 
M. Media, Alat, dan Sumber Belajar 
4. Media 
c. Power Point tentang iringan tari 
d. Video permainan gamelan ladrang sigra mangsah 
e. Video Tari Saman 
f. Video pertunjukan Tari Ya Saman 




g. Tape DVD 
h. LCD Proyektor 
i. Papan Tulis 
 
6. Sumber Belajar 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Seni Budaya 
Untuk SMP/Mts Kelas VIII. Kartasura, Surakarta: PT. Nyata Grafika 
Media Surakarta (Hal. 177-189). 
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b. Kementrian Pendidikan Nasional. 2010. Buku Pendidikan Seni Tari 
Untuk SMP/Mts. Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri (Hal. 101-
113) 
c. Situs Internet 
i. Video Video tentang permainan gamelan ladrang sigra mangsah 
j. Video Tari Saman 
k. Video Tari Ya Saman 
  
N. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 
4. Pertemuan Pertama  
d. Pendahuluan ( 10 menit ) 
8) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik berdoa 
dilanjutkan  
9) Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
10) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari 
11) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
12) Guru menyampaikan teknik  penilaian untuk kompetensi yang harus 
dikuasai, meliputi penilaian sikap, dan penilaian pengetahuan. 
13) Guru memotivasi belajar peserta didik tentang manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 
14) Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok untuk 
diskusi 
 
e. Kegiatan Inti ( 90 menit ) 
1) Mengamati 
- Peserta didik mengamati power point tentang iringan tari 
- Peserta didik mengamati video tentang permainan gamelan 
ladrang sigra mangsah 
- Peserta didik mengamati video tari saman 
2) Menanya 
- Peserta didik merumuskan pertanyaan tentang contoh iringan 
tari eksternal yang terdapat pada video permainan gamelan 
ladrang sigra mangsah 
- Peserta didik merumuskan langkah-langkah memainkan alat 
musik eksternal dari permainan gamelan ladrang sigra 
mangsah 
- Peserta didik merumuskan pertanyaan tentang jenis iringan 
yang terdapat pada tari Saman 
- Peserta didik merumuskan pertanyaan tentang langkah-langkah 
memperagakan iringan internal yang ada pada tari saman 
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4. Mencoba/Mengumpulkan Data/Informasi 
Peserta didik menggali informasi melalui berbagai cara, yaitu 
membaca power point tentang iringan tari, mengamati video 
permainan gamelan ladrang sigra mangsah dan  video tari saman, serta 
berdiskusi secara berkelompok. 
5. Mengasosiasi/Menganalisis Data/Informasi 
Peserta didik mengumpulkan data yang diperoleh melalui membaca 
power point tentang iringan tari, mengamati video permainan gamelan 
ladrang sigra mangsah dan  video tari saman, serta berdiskusi secara 
berkelompok, untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan.   
6. Mengkomunikasikan 
Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi terkait penerapan iringan 
internal dan eksternal pada tari tradisi secara berkelompok di depan 
kelas  
f. Penutup ( 20 menit ) 
5) Guru bersama peserta didik menyimpulkan mengenai bentuk 
penyajian dalam tari 
6) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi tentang hasil 
pembelajaran yang telah dicapai 
7) Peserta didik mencatat informasi yang disampaikan guru mengenai 
kegiatan berikutnya 
8) Guru membimbing berdoa dan mengucapkan salam 
 
5. Pertemuan Kedua 
a. Pendahuluan ( 10 menit ) 
1) Guru mengucapkan salam dan membimbing peserta didik berdoa 
dilanjutkan  
2) Guru memeriksa kehadiran peserta didik. 
3) Guru menyampaikan cakupan materi yang akan dipelajari 
4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai 
5) Guru menyampaikan teknik  penilaian untuk kompetensi yang harus 
dikuasai, meliputi penilaian sikap dan penilaian keterampilan. 
6) Guru memotivasi belajar peserta didik tentang manfaat dan aplikasi 
materi ajar dalam kehidupan sehari-hari 
7) Guru meminta peserta didik untuk membentuk kelompok  
b. Kegiatan Inti ( 90 menit ) 
1) Mengamati 
- Peserta didik mengamati power point tentang bentuk penyajian 
tari 
- Peserta didik mengamati video pertunjukkan Tari Ya Saman 
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- Peserta didik mendengarkan iringan tari Ya Saman 
2) Menanya 
- Peserta didik menanyakan pola lantai pada video tari Ya 
Saman yang telah ditayangkan  
- Peserta didik menanyakan iringan internal dan eksternal tari Ya 
Saman yang telah didengarkan 
3) Mencoba/Mengumpulkan Data/Informasi 
- Peserta didik membuat ragam gerak tari kreasi dengan 
menggunakan pola lantai dan unsur pendukung tari  
- Peserta didik merangkai ragam gerak tari kreasi yang telah 
dibuat dengan menggunakan pola lantai, unsur pendukung tari, 
dan iringan. 
- Peserta didik berlatih memperagakan ragam gerak tari kreasi 
dan pola lantai yang telah dibuat sesuai iringan dengan 
menggunakan unsur pendukung 
4) Mengasosiasi/Menganalisis Data/Informasi 
Peserta didik mengumpulkan data yang diperoleh dari  mengamati 
video tari ya saman dan  Guru, serta praktik memperagakan tari kreasi 
dengan pola lantai, unsur pendukung tari, dan iringan. 
5) Mengkomunikasi 
Peserta didik memperagakan tari kreasi yang telah dibuat dengan 




c. Penutupan ( 15  menit ) 
1) Guru bersama peserta didik menyimpulkan mengenai peragaan tari 
kreasi dengan menggunakan pola lantai, unsur pendukung tari, dan 
iringan. 
2) Guru bersama peserta didik melakukan refleksi tentang hasil 
pembelajaran yang telah dicapai 
3) Peserta didik mencatat informasi yang disampaikan guru mengenai 
kegiatan berikutnya 
4) Guru membimbing berdoa dan mengucapkan salam 
 
2. Teknik Penilaian  
d. Penilaian Sikap Spiritual dan Sosial ( Jurnal ) 
 




















for and of 
learning) 
 
e. Penilaian Pengetahuan 
- Teknik Penilaian : Tes  Tertulis 
- Bentuk Instrumen : Soal  Esay. 
- Kisi-kisi  :  
No. Indikator Butir Instrumen 
1.  Sebutkan contoh iringan tari eksternal yang 
terdapat pada video permainan gamelan ladrang 
sigra mangsah! 
1 
2.  Jelaskan langkah-langkah memainkan alat musik 















4. Instrumen Penilaian Sikap (spiritual dan sosial)   pertemuan 1 dan kedua: 
Jurnal 
Jurnal 
Nama Sekolah  : SMPN 1 Salam  
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( Seni Tari ) 
Kelas/Semester : VIII / Satu 






Percaya Diri Disiplin Tanggung Jawab 
SB B CB KB SB B CB KB SB B CB KB 
1              
2 
Dst 
             
 
Keterangan : 
SB : Sangat Baik CB : Cukup Baik 
B   : Baik  KB : Kurang Baik 
 
5. Instrumen Penilaian Pengetahuan ( Tes Tertulis ) 
Nama    : 
No. Urut/Kelas  : 
Mata Pelajaran : Seni Budaya ( Seni Tari ) 
Tanggal Ujian  : 
Soal : 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tepat! 
1) Sebutkan contoh iringan tari eksternal yang terdapat pada video 
permainan gamelan ladrang sirga mangsah! 
2) Jelaskan langkah-langkah memainkan alat musik eksternal dari 
permainan gamelan ladrang sigra mangsah! 
3) Sebutkan dan jelaskan jenis iringan yang digunakan pada tari Saman ! 
4) Jelaskan langkah-langkah memperagakan iringan internal pada tari 
Saman! 
 Kunci Jawaban : 
No Kunci Jawaban Skor 
1 iringan tari eksternal yang terdapat pada 
video permainan gamelan ladrang sirga 
mangsah adalah bonang, gong, 
balungan, kendang, slenthem, dan 
kenong.  
20 
2 langkah-langkah memainkan alat musik 25 
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eksternal dari permainan gamelan 
ladrang sigra mangsah : 
a. Bonang : dipukul 
b. Kendang : dipukul  
c. Balungan : dipukul 
d. Slenthem : dipukul 
e. Kenong : dipukul 
3 jenis iringan yang digunakan pada tari 
Saman adalah iringan internal dan 
eksternal.  
a. Iringan ekternal : rebana 
b. Iringan internal : tepuk tangan, 
tepuk dada, dan suara  
30 
4 langkah-langkah memperagakan iringan 
internal pada tari Saman yaitu  
a. Tepuk tangan, kedua tangan ( 
kedua telapak tangan rapat) 
dipukul  
b. Tepuk dada, kedua tangan 
dipukul di dada 
c. Suara, mengeluarkan teriakan 





Rubrik Penilaian  
No Diskriptor Skor 
1 Jika jawaban lengkap : 
Iringan tari eksternal yang terdapat 
pada video permainan gamelan 
ladrang sirga mangsah adalah bonang, 
gong, balungan, kendang, slenthem, 
dan kenong.  
10 
Jika jawaban kurang lengkap : 
Iringan tari eksternal yang terdapat 
pada video permainan gamelan 
ladrang sirga mangsah adalah bonang, 
gong, balungan 
6 
Jika jawaban tidak lengkap : 
Gong 
4 
2 Jika jawaban lengkap : 
langkah-langkah memainkan alat 
musik eksternal dari permainan 
gamelan ladrang sigra mangsah : 
a. Bonang : dipukul 
b. Kendang : dipukul  
c. Balungan : dipukul 
d. Slenthem : dipukul 
e. Kenong : dipukul 
15 
Jika jawaban kurang lengkap : 
langkah-langkah memainkan alat 
musik eksternal dari permainan 
gamelan ladrang sigra mangsah : 




b. Kendang : dipukul  
c. Balungan : dipukul 
 
Jika jawaban kurang lengkap : 
langkah-langkah memainkan alat 
musik eksternal dari permainan 
gamelan ladrang sigra mangsah : 
Bonang : dipukul 
 
4 
3 Jika jawaban lengkap : 
jenis iringan yang digunakan pada tari 
Saman adalah iringan internal dan 
eksternal.  
a. Iringan ekternal : rebana 
b. Iringan internal : tepuk 
tangan, tepuk dada, dan suara. 
 
15 
Jika jawaban tidak lengkap : 
Jenis iringan yang digunakan pada tari 
Saman adalah iringan internal dan 
eksternal.  
a. Iringan ekternal : rebana 
b. Iringan internal : tepuk 
tangan 
10 
Jika jawaban tidak lengkap : 
Jenis iringan yang digunakan pada tari 
Saman adalah iringan internal dan 
eksternal.  
a. Iringan internal : tepuk 
tangan 
5 
4 Jika jawaban benar dan tepat : 
langkah-langkah memperagakan 
iringan internal pada tari Saman yaitu  
a. Tepuk tangan, kedua tangan ( 
kedua telapak tangan rapat) 
dipukul  
b. Tepuk dada, kedua tangan 
dipukul di dada 
c. Suara, mengeluarkan teriakan 
dan mengucapkan Asma-
Asma ALLAH SWT 
15 
Jika jawaban kurang tepat : 
langkah-langkah memperagakan 
iringan internal pada tari Saman yaitu  
a. Tepuk tangan, kedua tangan ( 
kedua telapak tangan rapat) 
dipukul  
b. Tepuk dada, kedua tangan 
dipukul di dada 
c. Suara, mengeluarkan teriakan 
dan mengucapkan Asma-
Asma ALLAH SWT 
6 
Jika jawaban tidak tepat : 
langkah-langkah memperagakan 






INSTRUMEN PENILAIAN KETERAMPILAN 
(TES PRAKTIK) 
a) Kisi-Kisi Praktik 
 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Tari) 
Materi Pokok : Memperagakan gerak tari kreasi gaya tradisional 
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan 
unsur pendukung tari sesuai iringan  
Nama : 
No. Urut/Kelas : 
Semester  : I (Satu) 
Tahun Pelajaran : 2018 
 
Keterangan: 
1. Bobot ditentukan  guru berdasarkan pertimbangan tingkat kesulitan setiap 
aspek yang dinilai (Total Bobot = 100) 
2. Kriteria Penilaian: 












Skor 1 2 3 4 
1 Memperagakan gerak tari 
kreasi berdasarkan pola 
lantai garis lurus 
    25 
 
2 Memperagakan gerak tari 
kreasi berdasarkan pola 
lantai garis lengkung 
    25 
 
3 Memperagakan gerak tari 
kreasi berdasarkan pola 
lantai garis campuran 
    
25 
 
4 Memperagakan gerak tari 
kreasi berdasarkan pola 
lantai dengan 
menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai 
iringan 
    
25 
 
Total 100  
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b) Rubrik Penilaian Tes Praktik  
No Soal Skor Deskripsi 
1 
4 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis lurus dengan sangat baik 
3 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis lurus dengan baik 
2 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis lurus dengan cukup baik 
1 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis lurus dengan kurang baik 
2 
4 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis lengkung dengan sangat baik 
3 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis lengkung dengan baik 
2 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis lengkung dengan cukup baik 
1 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis lengkung dengan kurang baik 
3 
4 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis campuran dengan sangat baik 
3 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis campuran dengan baik 
2 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis campuran dengan cukup baik  
1 Jika Peserta didik dapat memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis campuran dengan kurang baik  
4 
4 Jika Peserta didik memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai garis campuran dengan sangat baik 
3 Jika Peserta didik mampu merangkai ragam gerak tari 
kreasi dengan menggunakan pola lantai garis campuran 
dengan baik 
2 Jika Peserta didik mampu merangkai ragam gerak tari 
kreasi dengan menggunakan pola lantai garis campuran 
cukup baik 
1 Jika Peserta didik mampu merangkai ragam gerak tari 
kreasi dengan menggunakan pola lantai garis campuran 
dengan kurang baik 
5 
4 Jika Peserta didik mampu memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan dengan sangat baik 
3 Jika Peserta didik mampu memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan dengan baik 
2 Jika Peserta didik mampu memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur 
pendukung tari sesuai iringan dengan cukup baik 
1 Jika Peserta didik mampu memperagakan gerak tari kreasi 
berdasarkan pola lantai dengan menggunakan unsur 
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2. Kegiatan Non Mengajar 
a.Pengawas UTS 






















c.Upacara Bendera dan Hari-Hari Besar Nasional 
 
 
d.Kegiatan Sosialisasi Kesehatan Reproduksi 
      
 








g.Penataan Lab IPA  
      
 
